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Janganlah hendaknya kamu kuatir tentang apapun juga, tetapi nyatakanlah 

dalam segala hal keinginanmu kepada Allah dalam doa dan permohonan dengan 

ucapan syukur 
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ABSTRAK 

 

 

Fenomena penggunaan teknologi informasi modern seperti internet, website, dan 

situs media sosial seperti Facebook dan Twitter kemudian melahirkan suatu 

konsep diplomasi baru yakni eDiplomacy. Amerika Serikat (AS) yang merupakan 

negara dengan pertumbuhan teknologi terbesar menjadi pionir penggunaan 

eDiplomacy tersebut dalam politik luar negerinya. Hal ini selaras dengan visi 

Obama untuk menciptakan pemerintahan yang transparan, sehingga Departemen 

Luar Negeri AS memprakarsai pelaksanaan eDiplomacy dalam agenda 21st 

Century Statecraft. Program eDiplomacy AS kemudian dimanfaatkan untuk 

mewujudkan salah satu janji kampanye Obama, yakni normalisasi hubungan 

diplomatik dengan Kuba. Sejarah mencatat bahwa kedua negara ini telah 

bersengketa hampir selama 54 tahun terakhir. Penelitian ini kemudian bertujuan 

untuk menjelaskan bagaimana eDiplomacy dimanfaatkan sebagai instrumen  

normalisasi hubungan diplomatik AS - Kuba dengan menggunakan konsep 

diplomasi publik. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 

metode analisis data  process-tracing. Penelitian ini akan berfokus pada analisis 

terhadap penggunaan platform media serta implikasinya. Penelitian ini 

berargumen bahwasanya eDiplomacy merupakan salah satu faktor yang 

berpengaruh terhadap keberhasilan normalisasi hubungan diplomatik AS - Kuba. 

 

Kata-kata kunci : eDiplomacy, 21st Century Statecraft, Diplomasi Publik, Amerika 

Serikat, Kuba 
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ABSTRACT 

 

 

The phenomenon of the use of modern technology such as internet, website, and 

social media network sites such as Facebook and Twitter bring forth a concept of 

Digital Diplomacy or eDiplomacy. Under the leadership of Barack Obama, 

United States, the country with the largest technological growth be a pioneer to 

implement eDiplomacy in leveraging U.S. foreign policy. Obama aligned with the 

mission to create a transparent government, so State Department of  United States 

initiates the eDiplomacy implementation of  21st Century statecraft agenda. The 

United States eDiplomacy program was used to actualize one of Obama's 

campaign promises, that is the normalization of diplomatic relations with Cuba. 

History records that these two countries have been in dispute for almost the past 

54 years. This research aims to explain how eDiplomacy is used as an instrument 

for normalizing diplomatic relations between the United States and Cuba using 

the public diplomacy concept by analyzing the various uses of media platforms 

and its implications. This research used qualitative research method with process-

tracing data analysis method. This research concludes that eDiplomacy is one of 

the determinants factors in normalizing diplomatic relations between the United 

States and Cuba. 

 

Keywords: eDiplomacy, 21st Century Statecraft, Public Diplomacy, United States, 

Cuba
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